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ABSTRAK 
 
Kegiatan pengabdian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemanfaatan teknologi mobile dalam pengajaran 

Bahasa Inggris di pesantren, sehingga dibutuhkan pelatihan untuk mengatasi hal ini. Pelatihan pembuatan 

aplikasi media pembelajaran berbasis Android smartphone bagi guru Bahasa Inggris pesantren ini bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan teknologi dan kemampuan pengajaran berbasis teknologi. Pelatihan ini 
diikuti oleh seluruh guru Bahasa Inggris tingkat SMP dan SMA di komplek Yayasan Al Fattah Siman. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan metode pelatihan praktis, yang meliputi 

pembuatan aplikasi pembelajaran mobile dan cara penerapannya di kelas. Hasil evaluasi menunjukkan 
bahwa 90% peserta merasa puas dan mengalami peningkatan keterampilan dalam pembuatan aplikasi 

pembelajaran. Sebanyak 85% peserta melaporkan bahwa aplikasi yang mereka buat dapat diterapkan 

dengan baik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Sebagai tindak lanjut, komunitas guru Bahasa 

Inggris yang tertarik pada mobile learning dibentuk untuk berbagi pengalaman dan pembaruan terkait 
penggunaan aplikasi mobile. Kesimpulannya, pelatihan ini berhasil meningkatkan keterampilan guru 

dalam menggunakan teknologi mobile dan mendukung pembelajaran yang lebih interaktif dan berkualitas. 
 

Kata kunci: Android smartphone; aplikasi; bahasa inggris; media pembelajaran; pesantren. 
 

ABSTRACT 
 

This training on creating learning media applications based on Android smartphones for English teachers 

aims to improve technology skills and technology-based teaching abilities. The problem faced is the low 

utilization of mobile technology in teaching English, so training is needed to overcome this. This training 
was attended by all English teachers at junior high and senior high school levels in the Al Fattah Siman 

Foundation complex. This community service activity was carried out using a practical training method, 

which included creating mobile learning applications and how to apply them in class. The evaluation results 

showed that 90% of participants were satisfied and experienced increased skills in creating learning 
applications. As many as 85% of participants reported that the applications they created could be 

implemented well to improve the quality of learning. As a follow-up, a community of English teachers 

interested in mobile learning was formed to share experiences and updates related to the use of mobile 
applications. In conclusion, this training succeeded in improving teachers' skills in using mobile technology 

and supporting more interactive and quality learning. 

 

Keywords: Android smartphone; application; english; learning media; islamic boarding. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peranan krusial dalam proses pembangunan suatu negara. Di 
Indonesia, sektor pendidikan terus mengalami transformasi untuk menghasilkan generasi muda 

yang tidak hanya berkualitas, tetapi juga siap menghadapi tantangan global yang semakin 
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kompleks (Sukmana, 2024). Salah satu aspek yang sangat menentukan dalam kualitas pendidikan 
adalah kemampuan guru dalam merancang dan mengimplementasikan metode serta media 

pembelajaran yang sesuai dengan dinamika zaman (Mea, 2024). Dengan pesatnya perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK), khususnya dalam bentuk perangkat teknologi seperti 

smartphone, dunia pendidikan mendapat peluang baru yang sangat besar. Salah satu inovasi yang 
muncul sebagai dampak dari kemajuan ini adalah penerapan konsep mobile learning, yang 

memungkinkan proses pembelajaran lebih fleksibel, interaktif, dan mudah diakses, sehingga dapat 
mendukung keberagaman gaya belajar siswa dan memperluas akses pendidikan ke seluruh lapisan 

masyarakat. 
Mobile learning, yang juga dikenal sebagai pembelajaran berbasis perangkat mobile, 

merujuk pada penggunaan teknologi mobile seperti ponsel pintar atau tablet sebagai alat untuk 
mengakses informasi dan materi pembelajaran secara fleksibel (Crompton & Burke, 2018; 

Pangalo, 2020). Salah satu keunggulan utama dari mobile learning adalah kemampuannya untuk 
memungkinkan proses belajar yang lebih dinamis, di mana siswa dapat mengakses konten 

pembelajaran kapan saja dan di mana saja, tanpa terbatas oleh ruang dan waktu (Samsinar, 2021). 
Dengan demikian, model pembelajaran ini memberikan kemudahan yang luar biasa bagi para 

pelajar untuk terus mengembangkan diri, baik di luar jam sekolah maupun di luar lingkungan 
kelas formal. Fleksibilitas ini tidak hanya mengoptimalkan proses belajar, tetapi juga 

memungkinkan integrasi yang lebih baik antara pembelajaran formal dan informal, serta 
memberikan peluang bagi pengajaran yang lebih personal sesuai dengan kebutuhan dan 

kecepatan belajar masing-masing siswa (Najjar & Oktasari, 2023). Konsep ini semakin populer 
karena penggunaannya yang sangat relevan dengan perkembangan teknologi digital, yang telah 

merambah hampir setiap aspek kehidupan, termasuk pendidikan. 
Dalam konteks pembelajaran Bahasa Inggris, penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

menjadi hal yang sangat penting. Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional memiliki peranan 
yang besar dalam dunia globalisasi, baik dalam bidang ekonomi, teknologi, maupun komunikasi 

(Handayani, 2016; Nuraeni, 2021). Dengan demikian, penguasaan Bahasa Inggris yang baik 
menjadi suatu kebutuhan yang tak terelakkan, mengingat pentingnya bahasa ini dalam 

menghadapi tuntutan global. Dalam konteks ini, guru memegang peranan yang sangat vital 
sebagai fasilitator pembelajaran yang tidak hanya mengajar, tetapi juga membimbing siswa untuk 

mencapai kompetensi bahasa yang optimal. Namun, tantangan besar yang dihadapi oleh para 
guru Bahasa Inggris di Indonesia adalah keterbatasan dalam mengembangkan metode 

pembelajaran yang tidak hanya interaktif dan inovatif, tetapi juga relevan dengan perkembangan 
zaman. Banyaknya kendala, seperti terbatasnya sumber daya, akses terhadap teknologi, dan 

minimnya pelatihan bagi pengajaran yang berbasis teknologi, menghambat guru untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan generasi masa 

kini yang lebih terhubung dengan teknologi (Lyraa et al., 2024). Oleh karena itu, penting bagi 
pendidikan untuk terus berinovasi dalam mencari solusi terhadap permasalahan ini, agar proses 
pembelajaran Bahasa Inggris dapat lebih efektif dan memadai. 

Sebagian besar guru Bahasa Inggris di Indonesia masih bergantung pada metode 
konvensional dalam pengajaran (Rofii, 2023). Meskipun metode tersebut telah terbukti efektif 

dalam beberapa hal, namun dalam menghadapi kebutuhan peserta didik yang semakin dinamis 
dan berkembang, dibutuhkan pendekatan yang lebih kreatif dan berbasis teknologi. Dalam 

konteks ini, pelatihan pembuatan aplikasi pembelajaran berbasis mobile learning bagi guru 
Bahasa Inggris menjadi sangat krusial. Melalui pelatihan ini, para guru diberi kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan yang diperlukan dalam merancang dan menciptakan aplikasi 
pembelajaran berbasis mobile yang tidak hanya mendukung proses belajar mengajar, tetapi juga 

meningkatkan kualitas interaksi antara guru dan siswa. Pelatihan semacam ini bertujuan untuk 
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana teknologi dapat 

diintegrasikan ke dalam pembelajaran secara inovatif dan efektif, serta bagaimana aplikasi-
aplikasi mobile dapat dijadikan sebagai alat yang menarik bagi siswa. Dengan kemampuan untuk 

merancang aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan belajar siswa, guru dapat menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih fleksibel, interaktif, dan relevan, sehingga membantu siswa untuk 
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lebih mudah memahami materi dan mengembangkan keterampilan Bahasa Inggris mereka secara 
lebih optimal (Suyuti et al., 2023). 

Dalam era digital ini, banyak anak muda yang menghabiskan waktu mereka dengan 
menggunakan ponsel untuk berkomunikasi, bermain game, maupun mengakses informasi. 

Dengan demikian, ponsel memiliki potensi besar sebagai alat yang efektif dalam mendukung 
proses pembelajaran. Melalui penggunaan aplikasi pembelajaran yang dapat diakses melalui 

ponsel, guru Bahasa Inggris dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan 
fleksibel (Dewi et al., 2023). 

Pentingnya pelatihan pembuatan aplikasi pembelajaran berbasis Android Smartphone bagi 
guru Bahasa Inggris ini bertujuan untuk membantu guru agar lebih terbuka terhadap 

perkembangan teknologi, serta memfasilitasi mereka dalam menciptakan materi pembelajaran 
yang lebih inovatif. Dalam pelatihan ini, guru tidak hanya diberikan pengetahuan mengenai 

konsep mobile learning, tetapi juga keterampilan praktis dalam merancang dan mengembangkan 
aplikasi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan kurikulum yang berlaku. 

Melalui pelatihan ini, guru Bahasa Inggris diharapkan dapat memahami berbagai prinsip 
dasar dalam pembuatan aplikasi mobile, seperti pemilihan platform yang tepat, serta pengelolaan 

konten yang efektif. Selain itu, pelatihan ini juga dirancang untuk memperkenalkan beragam 
aplikasi pembelajaran yang telah terbukti efektif dalam mengajarkan Bahasa Inggris, dengan fokus 

pada aplikasi yang dapat meningkatkan keterampilan berbicara, mendengarkan, membaca, dan 
menulis. Melalui pengenalan ini, para guru diharapkan tidak hanya memperoleh pemahaman 

teoritis tentang berbagai metode pengajaran berbasis teknologi, tetapi juga mengasah 
keterampilan praktis yang memungkinkan mereka untuk secara langsung mengimplementasikan 

aplikasi-aplikasi tersebut dalam pembelajaran sehari-hari.  
Sebagai bagian dari pengabdian kepada masyarakat, pelatihan ini memiliki dampak yang 

luas, tidak hanya bagi guru Bahasa Inggris, tetapi juga bagi peserta didik. Keberadaan aplikasi 
pembelajaran berbasis mobile memungkinkan proses belajar mengajar berlangsung dengan cara 

yang lebih interaktif dan menyenangkan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan minat dan 
motivasi siswa untuk belajar (Budiman et al., 2021). Aplikasi ini memberikan pengalaman belajar 

yang lebih menarik dan disesuaikan dengan kebutuhan serta gaya belajar masing-masing siswa. 
Selain itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga mendorong siswa untuk lebih mandiri, 

karena mereka dapat mengakses materi kapan saja dan di mana saja melalui ponsel mereka 
(Haryadi et al., 2023; Zahwa & Syafi’i, 2022). Dengan fleksibilitas akses yang ditawarkan, siswa 

dapat belajar sesuai dengan kecepatan mereka sendiri, memperdalam pemahaman tanpa terbatas 
oleh waktu atau lokasi, dan merasa lebih bertanggung jawab terhadap perkembangan belajar 

mereka. Hal ini tentunya akan memberikan keuntungan lebih bagi perkembangan akademik 
siswa, terutama dalam menguasai Bahasa Inggris. 

Namun, pelaksanaan pelatihan ini tidak terlepas dari tantangan. Salah satu tantangan 
utama yang dihadapi adalah tingkat literasi digital yang masih bervariasi di kalangan guru. Oleh 
karena itu, dalam pelatihan ini, pendekatan yang lebih menyeluruh dan sistematis perlu 

diterapkan. Pelatihan harus disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan para peserta, dengan 
memberikan pengenalan secara bertahap mengenai teknologi mobile dan aplikasi pembelajaran. 

Diharapkan setelah mengikuti pelatihan ini, guru-guru Bahasa Inggris dapat lebih percaya diri 
dalam mengimplementasikan teknologi dalam proses pembelajaran. 

Secara umum, pelatihan pembuatan aplikasi pembelajaran berbasis mobile learning untuk 
guru Bahasa Inggris diharapkan dapat memberikan kontribusi besar dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia. Pelatihan ini bertujuan untuk membekali guru dengan keterampilan 
dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran, sehingga mereka dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, inovatif, dan relevan dengan kebutuhan 
zaman yang terus berkembang. Dengan memanfaatkan aplikasi mobile, guru dapat merancang 

metode pembelajaran yang lebih interaktif dan inovatif, yang tidak hanya memenuhi kebutuhan 
siswa yang semakin terhubung dengan teknologi, tetapi juga mendorong terciptanya lingkungan 

belajar yang lebih relevan dan efektif dalam menghadapi tantangan global (Jenita et al., 2023; 
Wibowo, 2023). Integrasi teknologi ini menjadi kunci untuk menciptakan pembelajaran yang 

lebih fleksibel dan dinamis, sehingga memperkaya pengalaman pendidikan bagi siswa dan 
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meningkatkan kualitas hasil belajar mereka (Baharuddin & Hatta, 2024). Selain itu, melalui 
penguatan kapasitas guru dalam menggunakan teknologi, diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran Bahasa Inggris di seluruh tingkat pendidikan di Indonesia, serta 
memperkuat daya saing siswa di dunia global. 

Dengan demikian, pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan ini menjadi salah satu 
langkah penting dalam menjawab tantangan pendidikan di era digital, serta berperan aktif dalam 

menciptakan pendidikan yang lebih berkualitas, inklusif, dan berbasis teknologi. 
 

2. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan yang digunakan dalam pelatihan ini akan melibatkan beberapa 
tahapan untuk memastikan efektivitas dan keberhasilan kegiatan ini. Tahap pertama adalah 
persiapan, yang meliputi identifikasi peserta, yaitu guru-guru bahasa Inggris yang berada di 

lingkungan Yayasan Al Fattah Siman. Peserta dalam pelatihan ini adalah sebanyak 20 guru 
Bahasa Inggris dari MTs, SMP dan SMA di komplek Yayasan . Selain itu, materi pelatihan akan 

disusun dengan fokus pada pengenalan mobile learning dan penggunaan platform pengembangan 
aplikasi seperti Android untuk pembuatan aplikasi pembelajaran berbasis smartphone. Materi 

tersebut akan mencakup pengenalan konsep mobile learning, teknik desain aplikasi, dan integrasi 
materi pelajaran bahasa Inggris dalam aplikasi yang mudah diakses oleh siswa melalui perangkat 

mobile. 
Pelatihan akan dilaksanakan secara tatap muka di lokasi komplek Yayasan Al Fattah Siman 

untuk memudahkan interaksi langsung antara peserta dan fasilitator. Pada hari pertama pelatihan, 
peserta akan dikenalkan dengan konsep dasar mobile learning serta keuntungan penggunaan 

teknologi smartphone dalam pembelajaran bahasa Inggris. Selanjutnya, peserta akan diberi 
tutorial tentang cara menggunakan platform aplikasi, seperti cara membuat aplikasi sederhana 

yang mengintegrasikan kuis, materi pembelajaran, dan latihan soal berbasis bahasa Inggris. 
Peserta akan diajarkan langkah demi langkah untuk merancang aplikasi, mulai dari desain 

antarmuka yang menarik hingga cara memasukkan konten pembelajaran seperti teks, gambar, 
dan audio. 

Pada tahap kedua, peserta akan mengikuti sesi praktik di mana mereka akan membuat 
aplikasi pembelajaran bahasa Inggris secara mandiri atau dalam kelompok kecil, dengan 

bimbingan dari pengajar. Setiap peserta akan diberi waktu untuk mengembangkan aplikasinya 
sendiri dengan fokus pada pembuatan aplikasi yang interaktif dan edukatif, yang dapat digunakan 

untuk menunjang kegiatan belajar-mengajar bahasa Inggris. Peserta juga akan dilatih untuk 
menguji aplikasi yang telah dibuat, untuk memastikan fungsionalitas dan kelayakannya sebagai 

alat pembelajaran. 
Tahap ketiga akan melibatkan evaluasi dan umpan balik. Setiap peserta akan 

mempresentasikan aplikasi yang telah mereka buat, dan tim pengabdian akan memberikan 
umpan balik mengenai desain, fungsionalitas, dan relevansi aplikasi dengan kurikulum bahasa 

Inggris. Setelah pelaksanaan pelatihan, tahapan evaluasi dan analisis data dimulai dengan 
pengumpulan informasi dari peserta melalui kuisioner atau survei yang mencakup berbagai aspek, 

seperti kepuasan terhadap kegiatan pelatiahan, keberhasilan dalam membuat media pembelajaran 
serta penerapannya dalam pembelajaran di kelas. Data yang terkumpul kemudian diproses dan 

dihitung dalam bentuk persentase untuk memberikan gambaran jelas mengenai tingkat kepuasan 
peserta. Di samping itu, evaluasi kualitatif berupa komentar dan saran dari peserta juga dianalisis 

untuk memperoleh wawasan lebih dalam tentang aspek yang perlu diperbaiki. Hasil dari seluruh 
tahapan ini, yang terdiri dari persentase kepuasan dan pencapaian tujuan, kemudian disusun 

dalam laporan yang digunakan untuk menilai keberhasilan pelatihan dan merencanakan 
perbaikan untuk pelatihan di masa yang akan datang. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat melalui “pelatihan pembuatan aplikasi pembelajaran 
berbasis Android Smartphone bagi guru Bahasa Inggris” telah berjalan sukses dan memberikan 

hasil yang memuaskan. Kegiatan ini dimulai dengan survei kebutuhan peserta yang menunjukkan 
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bahwa mayoritas guru Bahasa Inggris memiliki minat yang tinggi terhadap penggunaan teknologi 
dalam pembelajaran, meskipun sebagian besar belum memiliki keterampilan praktis dalam 

pembuatan aplikasi berbasis mobile. Hasil survei yang dilakukan terhadap guru Bahasa Inggris di 
lingkungan Yayasan Al Fattah Siman menunjukkan bahwa mayoritas peserta memiliki minat 

yang tinggi terhadap penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Sebanyak 90% responden 
menyatakan tertarik, dengan 65% di antaranya sangat tertarik dan 25% tertarik terhadap 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Hanya 10% responden yang 
menunjukkan minat rendah, yaitu 5% yang cukup tertarik dan 5% yang kurang tertarik atau tidak 

tertarik sama sekali. Survei ini juga menunjukkan bahwa 60% guru telah sering menggunakan 
teknologi dalam pengajaran, sedangkan 30% menggunakannya sesekali. Teknologi yang paling 

diminati oleh para guru adalah platform pembelajaran online seperti Google Classroom, yang 
dipilih oleh 45% responden, diikuti oleh aplikasi interaktif seperti kuis dan game edukatif 35%, 

serta video pembelajaran 20%. Berdasarkan temuan ini, pelatihan disesuaikan dengan tingkat 
pengetahuan peserta dan difokuskan pada pengenalan konsep dasar mobile learning serta praktik 

pembuatan aplikasi pembelajaran berbasis platform mobile. 
 

   
 
 

 
Pelatihan ini terdiri dari dua sesi utama, yaitu teori dan praktik. Pada sesi teori, peserta 

diberikan pemahaman mengenai konsep mobile learning dan berbagai manfaatnya dalam proses 
pembelajaran Bahasa Inggris. Mereka juga diperkenalkan dengan beberapa platform sebagai 

bahasa pembuat aplikasi mobile sederhana. Setelah memahami teori dasar, peserta langsung 
diajak untuk membuat aplikasi pembelajaran dengan menggunakan platform yang telah 

diperkenalkan. Sebagian besar peserta menunjukkan antusiasme tinggi saat mengikuti sesi 
praktik, di mana mereka berhasil membuat aplikasi sederhana yang mengintegrasikan fitur-fitur 

seperti kuis, materi pembelajaran berbasis teks, serta audio dan video untuk latihan Bahasa 
Inggris. 

 
Gambar 2. Hasil Media Pembelajaran untuk Speaking dan Grammar 

65%

25%

5%5%

Ketertarikan terhadap penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran

sangat tertarik

tertarik

cukup tertarik

kurang/tidak tertarik

Gambar 1. Diagram Ketertarikan Guru terhadap Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran (kiri) 

dan Diagram Platform Pembelajaran yang Diminati oleh Guru (kanan) 
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Selama pelatihan, peserta juga melakukan simulasi penggunaan aplikasi yang telah mereka 
buat dalam situasi pembelajaran. Hasilnya, banyak peserta yang merasa puas karena aplikasi yang 

mereka buat berfungsi dengan baik dan dapat diterapkan dalam mengajar materi Bahasa Inggris, 
seperti vocabulary, grammar, speaking, listening, reading, dan writing,. Setiap peserta kemudian 

mempresentasikan aplikasi mereka di hadapan instruktur dan peserta lainnya, yang memberikan 
umpan balik konstruktif untuk penyempurnaan aplikasi. Setelah menerima masukan, peserta 

melakukan perbaikan terhadap aplikasi mereka untuk meningkatkan fungsionalitas dan 
antarmuka pengguna. 

 

  
Gambar 3. Quis untuk Pembelajaran Vocabulary 

 

Sebagai tindak lanjut, peserta mendapatkan pendampingan pasca-pelatihan untuk 
membantu mereka dalam menghadapi tantangan teknis saat mengimplementasikan aplikasi 

tersebut di kelas. Meskipun beberapa peserta menghadapi kendala teknis terkait perangkat yang 
digunakan, pendampingan jarak jauh memberikan solusi yang cepat dan efektif. Selama sesi 

monitoring, banyak peserta yang melaporkan bahwa siswa mereka menunjukkan minat yang 
besar terhadap aplikasi pembelajaran berbasis mobile yang digunakan, yang dapat membuat 
proses belajar menjadi lebih menarik dan interaktif.  

Penggunaan aplikasi pembelajaran berbasis mobile telah banyak dibahas dalam berbagai 
penelitian dan pengabdian yang menunjukkan bahwa teknologi ini dapat membuat proses belajar 

lebih menarik dan interaktif. Sebagai contoh, pelatihan yang dilakukan oleh (Hiasa et al., 2022) 
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis mobile dapat meningkatkan motivasi siswa dengan 

memberikan kebebasan belajar kapan saja dan di mana saja. Fleksibilitas ini memungkinkan siswa 
untuk belajar secara mandiri, yang membuat pengalaman belajar menjadi lebih menyenangkan 

dan tidak terbatas pada ruang kelas, sehingga meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses 
belajar. Selain itu, (Elaish, 2019) menemukan bahwa aplikasi mobile mendukung interaktivitas 

yang lebih tinggi dalam pembelajaran. Fitur-fitur seperti kuis, forum diskusi, dan feedback 
langsung memungkinkan siswa untuk lebih aktif berinteraksi dengan materi pelajaran dan teman 

sekelas, yang pada gilirannya meningkatkan pemahaman mereka. Aplikasi mobile juga 
memungkinkan pembelajaran yang lebih personal dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa, 

memberikan mereka kesempatan untuk belajar dengan cara yang paling efektif bagi mereka, 
apakah itu melalui teks, gambar, atau video (Ahdan et al., 2020). Secara keseluruhan, berbagai 

hasil pengabdian dan penelitian ini dapat memperkuat bahwa aplikasi pembelajaran berbasis 
mobile tidak hanya meningkatkan keterlibatan dan interaktivitas siswa, tetapi juga membuat 

pembelajaran lebih menyenangkan dan efektif. 
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Gambar 4. Kegiatan Monitoring Pendampingan 

 
Hasil evaluasi terhadap pelatihan menunjukkan temuan yang sangat positif terkait 

pengembangan keterampilan guru dalam menggunakan aplikasi pembelajaran berbasis mobile. 
Sebanyak 90% peserta menyatakan kepuasan mereka terhadap pelatihan ini dan merasa 

keterampilan mereka dalam membuat aplikasi median pembelajaran telah meningkat. Hal ini 
menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan berhasil dalam meningkatkan kemampuan teknis 

peserta, sekaligus membangun kepercayaan diri mereka untuk mengintegrasikan teknologi dalam 
pembelajaran Bahasa Inggris. Dengan adanya keterampilan baru ini, para guru tidak hanya 

memperoleh pengetahuan praktis, tetapi juga merasa lebih siap dan termotivasi untuk 
menggunakan aplikasi mobile sebagai alat bantu pembelajaran di kelas. 

 

 

Gambar 5. Diagram Kepuasan Guru terhadap Pelaksanaan Pelatihan 

 
Selain itu, 85% peserta melaporkan bahwa aplikasi yang mereka buat selama pelatihan 

dapat diterapkan dengan baik di kelas dan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini 
menandakan bahwa pelatihan tersebut tidak hanya fokus pada pengembangan keterampilan 

teknis dalam pembuatan aplikasi, tetapi juga pada penerapan nyata dalam konteks pembelajaran. 
Dengan kata lain, aplikasi yang dibuat oleh peserta terbukti relevan dan efektif dalam 

meningkatkan pengalaman belajar siswa, sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang lebih 
menarik dan interaktif. 

Sebagai bagian dari pengembangan berkelanjutan, sebuah komunitas guru Bahasa Inggris 
yang tertarik pada mobile learning telah dibentuk. Komunitas ini bertujuan untuk menjadi wadah 

bagi guru-guru untuk berbagi pengalaman, ide, dan tantangan yang mereka hadapi dalam 
penggunaan aplikasi mobile dalam pembelajaran. Dalam kegiatan ini ada beberapa kendala yang 

dihadapi oleh tim pengabdian antara lain terbatasnya akses teknologi di kalangan peserta, 
kesulitan dalam pemahaman materi teknis, serta keterbatasan waktu bagi para guru yang memiliki 

jadwal padat. Kendala lain yang dihadapi yaitu tantangan dalam implementasi aplikasi di kelas 
dan penerimaan terhadap penggunaan teknologi. Upaya mitigasi yang tim pengabdi lakukan 

meliputi penyediaan perangkat pendukung, penyusunan materi pelatihan yang mudah dipahami, 
serta pembagian pelatihan menjadi sesi yang lebih fleksibel. Selain itu, tim pengabdi juga 
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memberikan pendampingan langsung, serta memberikan sesi konsultasi pasca-pelatihan untuk 
membantu peserta dalam mengatasi kendala implementasi dan meningkatkan motivasi mereka 

untuk mengadopsi teknologi dalam pembelajaran. 
 

 

Gambar 6. Diagram Penggunaan Aplikasi dalam Peningkatan Kualitas Pembelajaran 

 

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan ini telah memberikan 
dampak positif yang signifikan bagi guru-guru Bahasa Inggris dalam meningkatkan keterampilan 

teknologi mereka, khususnya dalam pembuatan aplikasi pembelajaran berbasis mobile. Selain itu, 
pembentukan komunitas ini diharapkan dapat memperkuat pengembangan profesional guru 

secara berkelanjutan, menciptakan ekosistem pembelajaran yang lebih inklusif, interaktif, dan 
berbasis teknologi untuk meningkatkan kualitas pendidikan Bahasa Inggris di Indonesia. 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil dari pelaksanaan pengabdian ini menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan aplikasi 

pembelajaran berbasis smartphone bagi guru Bahasa Inggris telah berhasil memberikan 

dampak yang positif. Para guru tidak hanya memperoleh pengetahuan baru tentang mobile 

learning, tetapi juga keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan dalam proses 
pembelajaran, yang akan berdampak positif pada kualitas pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah 

mereka. Pelatihan ini telah membuka peluang bagi para guru untuk mengintegrasikan 

teknologi dalam proses pengajaran mereka, serta menciptakan suasana pembelajaran yang 

lebih inovatif, interaktif, dan menyenangkan. 
 

UCAPAN TERIMA KASIH  

Tim pengabdi mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh guru 

Bahasa Inggris tingkat SMP dan SMA di komplek Yayasan Al Fattah Siman yang telah 
berpartisipasi aktif dalam pelatihan pembuatan aplikasi pembelajaran berbasis Android 

smartphone ini. Kehadiran dan antusiasme Bapak/Ibu guru telah memberikan kontribusi yang 
sangat berarti bagi keberhasilan pelatihan ini. Partisipasi Anda semua menunjukkan komitmen 

yang tinggi dalam mengembangkan keterampilan dan meningkatkan kualitas pembelajaran 
Bahasa Inggris melalui pemanfaatan teknologi. Kami berharap pelatihan ini dapat memberikan 

manfaat nyata dalam pengajaran dan memberikan dampak positif bagi siswa-siswa di Yayasan 
Al Fattah Siman.  
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